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The purpose of this study is to know the factor behind the youth marriage in the 
rasau jaya village of the two core dedistrict rasau jaya district. The study USES a 
qualitative approach with a descriptive qualitative method. The data-collection 
technique used is observation, documenting interviews with data collection tools 
of observation guide, interview guide, and documentation. The results of this study 
prove that (1) knowledge was a factor in young age of marriage in the rasau jaya 
village of the two critical growth districts because of lack of knowledge and lack 
of experience. (2) the cultural factor behind a young age of marriage in the rasau 
jaya village of two adult subdistrict rasau jaya because of the lack of marketers 
and therefore motivates both youth and parents to get their children married as 
quickly as possible. (3) peers factor in youth marriage in the rasau jaya village of 
the two core district rasau jaya because of the negative influence of peers can be 
bad enough to trigger a youth marriage. 
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PENDAHULUAN 
Pernikahan merupakan suatu 
acara pengikat janji nikah yang 
dilaksanakan oleh dua orang dengan 
maksud meresmikan ikatan 
perkawinan sercara norma agama, 
norma hukum, dan norma sosial. 
 
H. Sulaiman Rasyid Ta’rif 
(dalam Soedarsono, 2010:36) 
mengatakan, perkawinan ialah akad 
yang menghalalkan pergaulan dan 
membatasi hak dan kewajiban serta 
bertolong antara seorang laki-laki 
dan perempuan yang antara 
keduanya bukan muhrim. 
Pernikahan usia muda atau 
sering disebut pernikahan usia dini 
adalah pernikahan yang dilakukan 
oleh pasangan yang usianya masih di 
bawah umur. Ketentuan umur yang 
sudah ditetapkan diatur dalam 
Undang-Undang Perkawinan. 
Menurut Soerjono Soekanto 
(2009: 51) Menyatakan, golongan 
remaja muda adalah para gadis 
berusia 13 tahun sampai 17 tahun 
inipun sangat tergantung pada 
kemantangan secara seksual, 
sehingga penyimpangan- 
penyimpangan secara kasuistis pasti 
pada. Bagi laki-laki yang disebut 
remaja muda berusia 14 tahun 
sampai 17 tahun. 
Pernikahan usia muda akan 
berdampak pada keluarga, 
masyarakat, keharmonisan rumah 
tangga. Karena pada masa tersebut 
anak yang di bawah umur sifat 
eginya masih tinggi pernikahan pada 
 
 
usia muda tersebut bisa disebabkan 
karena faktor individu, faktor 
keluarga, dan faktor lingkungan 
masyarakat. Dilihat dari aspek 
pendidikan, remaja di Desa Rasau 
Jaya Dua Kecamatan Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya yang menikah 
muda mayoritas lulusan Sekolah 
Dasar (SD) dan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Kebanyakan dari 
informasi yang peneliti dapatkan 
tidak melanjutkan kejenjang 
pendidikan yang lebih tinggi karena 
faktor ekonomi keluarga. 
Berdasarkan pra-riset yang 
sudah peneliti lakukan pada hari 
kamis 20 februari 2020 pukul 10.15 - 
11.19 WIB peneliti memperoleh data 
dari Kantor Balai Desa dan 
observasi langsung yang menunjukan 
jumlah orang yang melakukan 
pernikahan di usia muda seperti yang 
terlihat pada tabel berikut ini. 
 
 
Tabel 1 Data Pernikahan Usia Muda Di Desa Rasau Jaya Dua Kecamatan 


















1. PNS P HR L 15 
2. SH P HS L 16 
3. LM P RV L 15 
4. HT P JMJ L 16 
5. KH P HSN L 16 
6. ELU P MS L 15 
7. LD P DW L 16 
8. NDN P 
AR L 16 
9. VLW P 
IN L 15 
10. NL P 
ASM L 16 
Berdasarkan tabel 1 diatas 
Merupakan data jumlah yang 
menikah di usia muda di Desa Rasau 
Jaya Dua Kecamatan Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya, jumlah 
sepuluh pasangan yang melakukan 
pernikahan usia muda di Desa Rasau 
Jaya Dua. pada saat menikah usia 
rata-rata 15-16 tahun. Dari data di 
atas dapat diketahui bahwa ada 
empat orang yang usianya sangat 
muda yaitu 15 tahun, maka dari itu, 
peneliti melakukan pra-riset lebih 
lanjut mengenai menikah di usia 
 
 
muda di Desa Rasau Jaya Dua 
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya. 
Maraknya pernikahan usia 
muda di Indonesia disebabkan oleh 
beberapa faktor. Adhim (2002: 18) 
mengatakan, faktor penyebab 
terjadinya pernikahan usia dini yaitu 
Ekonomi, Pendidikan, Orang Tua, 
Media Massa dan Budaya. Faktor 
penyebab tersebut dipicu oleh adat 
istiadat, kebiasan dan hukum-hukum 
tertentu yang dimiliki setiap daerah 
berbeda dari daerah yang lainnya. 
Meskipun berbeda-beda, 
fenomena pernikahan usia muda 
yang terjadi diberbagai daerah di 
Indonesia tidaklah jauh berbeda, 
penyebab utamanya adalah bahwa 
perilaku seksual remaja yang 
melakukan hubungan seks diluar 
nikah sering berakhir dengan 
pernikahan usia dini. Selain itu, 
tuntunan sosial budaya yang masih 
berlaku pada masyarakat, bahwa 
wanita yang sudah berusia 16 tahun 
dianggap sudah cukup dewasa untuk 
menikah. Apabila sudah melewati 
usia itu, orang tua sangat khawatir, 
bahwa anaknya menjadi pembicaraan 
masyarakat sebagai gadis yang tidak 
laku, oleh karena itu akan menjadi 
bahan ejekan dengan sebutan 
perawan tua (Ali, 2015: 6). 
Maka dari itu berdasarkan 
latar belakang diatas peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 
Analisis Faktor Pendorong 
Pernikahan Usia Muda di Desa 
Rasau Jaya Dua Kecamatan Rasau 
Jaya Kabupaten Kubu Raya. 
Dan berdasarkan latar 
belakang dan dukungan data di atas, 
maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu “Faktor apa saja 
yang menjadi pendorong Pernikahan 
Usia Muda di Desa Rasau Jaya Dua 
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya?”. Adapun sub masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut 
(1) Bagaimana faktor pengetahuan 
menjadi pendorong terjadinya 
pernikahan usia muda di Desa Rasau 
Jaya Dua Kecamatan Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya? (2) 
Bagaimana faktor budaya menjadi 
pendorong terjadinya pernikahan 
usia muda di Desa Rasau Jaya Dua 
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya? (3) Bagaimana teman 
sebaya menjadi pendorong terjadinya 
pernikahan usia di Desa Rasau Jaya 
Dua Kecamatan Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya?. Adapun 
tujuan dalam penelitian ini: (1) 
Faktor pengetahuan yang menjadi 
pendorong pernikahan usia muda di 
Desa Rasau Jaya Dua Kecamatan 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya. 
(2) Faktor budaya yang menjadi 
pendorong pernikahan usia muda di 
Desa Rasau Jaya Dua Kecamatan 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya. 
(3) Faktor teman sebaya yang 
menjadi pendorong pernikahan usia 
di Desa Rasau Jaya Dua Kecamatan 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. 
Penelitian ini berlokasi di Desa 
Rasau Jaya Dua Kecamatan Rasau 
Jaya Kabupaten Kubu Raya. 
Instrument Penelitian Ini Adalah 
Peneliti Itu Sendiri Dengan 
Menggunakan Panduan Wawancara 
 
 
Dan Dokumen-Dokumen Sebagai 
Insrumennya. 
Sumber Data Dalam Penelitian 
Ini Dikelompokkan Menjadi Dua 
Jenis Yaitu Sumber Data Primer 
Penelitian Ini Merupakan Remaja 
Yang Menikah Di Usia Muda Di 
Desa Rasau Jaya Dua Kecamatan 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya, 
yang direkomendasikan berkaitan 
dengan pencarian informasi yang 
dapat mendukung penelitian ini. Data 
sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh melalui pihak lain atau 
tidak langsung. Sumber data 
sekunder diperoleh dari buku jurnal, 
skripsi, dan literatur yang berkaitan 
dengan permasalahan peneliti. 
Pengumpulan data penelitian 
ini yaitu menggunakan teknik 
Observasi, Wawancara, dan 
Dokumentasi. Dalam penelitian ini 
hal yang di observasi peneliti adalah 
faktor pendorong pernikahan usia 
muda. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara secara 
langsung dengan informan yang 
menikah di usia muda beserta orang 
tua remaja yang menikah muda. 
Dokumentasi yang dilakukan peneliti 
yakni mencari dan mempelajari data 
yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diteliti, dan 
mengambil foto-foto mengenai 
faktor pendorong pernikahan usia 
muda di Desa Rasau Jaya Dua 
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya. 
Teknik analisis data yang 
digunakan adalah Reduksi Data 
(data reduction), Penyajian Data 
(data disolay), Pengambilan 
Keputusan dan Verifikasi. Pengujian 
keabsahan data dengan cara 
Perpanjang Pengamatan, 
Meningkatkan Ketekunan, dan 
Triangulasi. 
Perpanjangan pengamatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, yaitu 
dengan cara melakukan observasi 
pertama, kemudian peneliti datang 
kembali ke lokasi penelitian untuk 
melakukan observasi kedua dan 
seterusnya sampai data yang 
diberikan benar. 
Penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu. 
Dalam triangulasi sumber peneliti 
melakukan wawancara dengan 
remaja yang menikah di usia muda 
dan orang tua yang menikah muda. 
Setelah melakukan wawancara 
mengetahui faktor pendorong 
pernikahan usia muda. 
Dalam triangulasi teknik data 
yang telah diperoleh maka akan 
dilakukan pengecekan terlebih 
dahulu dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Kemudian disesuaikan dengan 
panduan observasi dan panduan 
wawancara untuk dicocokkan dengan 
data yang sudah diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara. Kemudian 
peneliti melakukan analisis untuk 
mencari kesesuaian hasil wawancara 
dengan hasil observasi dan 
dokumentasi yang telah diperoleh. 
Dalam triangulasi pengumpulan 
data peneliti menggunakan 
triangulasi waktu. Sedangkan untuk 
pengujian kredibilitas dan data 
peneliti melakukan observasi dan 
wawancara dalam situasi atau waktu 
yang berbeda. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Keadaan pengetahuan remaja 
yang menikah di usia muda di 
 
 
Desa Rasau Jaya Dua Kecamatan 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu 
Raya 
Observasi dilakukan oleh 
peneliti sebanyak 5 kali, yaitu 20, 21, 
23, 25, 26 juli 2020. Peneliti 
melakukan observasi di Desa Rasau 
Jaya Dua Kecamatan Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya. Peneliti 
melakukan pengamatan dengan 
seksama mengenai faktor pendorong 
pernikahan usia muda. 
Pengetahuan pasangan yang 
menikah muda 
Berdasarkan observasi 
pertama pada tanggal 20 juli 2020 
pukul 08.00 WIB. Peneliti 
mendapakan informasi bahwa 
informan PNS ketika menikah 
pendidikan terakhir hanya lulusan 
sekolah dasar. Dan suami PNS hanya 
lulusan sekolah dasar. Diketahui juga 
bahwa orang tua dari informan PNS 
juga hanya tamatan sekolah dasar. 
Observasi kedua pada hari 
selasa tanggal 21 juli 2020 pukul 
08.00 WIB. Peneliti mendatangi 
rumah VLW yang masih tinggal 
bersama orang tuanya. Peneliti 
mendapatkan informasi bahwa 
pendidikan terakhir VLW hanya 
sekolah dasar, yang diketahui suami 
dan orang tua VLW juga hanya 
lulusan sekolah dasar. 
Observasi ketiga pada hari 
rabu tanggal 23 juli 2020 pukul 
09.00 WIB. Peneliti menanyakan 
kepada tetangga ELU peneliti 
mendapatkan informasi bahwa ELU 
pernah melanjutkan sekolah ke 
jenjang sekolah menengah pertama 
namun hanya kelas satu saudari ELU 
langsung berhenti dan pendidikan 
terakhir ELU hanya lulusan sekolah 
dasar. 
Peneliti     juga     melakukan 
observasi lapangan di Desa Rasau 
Jaya Dua peneliti menemukan bahwa 
yang menikah muda di Desa tersebut 
hanya lulusan sekolah dasar. 
Pengetahuan orang tua 
Berdasarkan hasil observasi 
yang peneliti lakukan peneliti 
menemukan bahwa ketiga informan 
yang menikah muda orang tua 
informan tersebut juga hanya lulusan 
sekolah dasar, dan kekurangan 
pengetahuan orang tua pasangan 
yang menikah muda juga hanya 
lulusan sekolah dasar. 
Kebiasaaan masyarakat 
menikahkan anaknya di usia yang 
muda 
Observasi dilakukan oleh 
peneliti sebanyak 5 kali, yaitu 20, 21, 
23, 25, 26 juli 2020.Berdasarkan 
hasil observasi di Desa Rasau Jaya 
Dua Kecamatan Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya, Peneliti 
melakukan pengamatan dengan 
seksama mengenai faktor pendorong 
pernikahan usia muda. 
Kebiasaan masyarakat yang 
menikahkan anaknya di usia yang 
muda 
Observasi keempat yang 
dilakukan peneliti pada hari jumat 
tanggal 25 juli 2020 pukul 08.00 
WIB. Pernikahan usia muda terjadi 
karena adanya tekanan dari 
lingkungan masyarakat seperti 
anggapan negatif terhadap perawan 
tua. Sehingga memotivasi orang tua 
PNS untuk menikahkan anak 
perempuannya yang sudah tidak 
melanjutkan pendidikan di usia yang 
masih muda. Keluarga takut anak 
perempuannya terlambat menikah 
dan mendapatkan omongan dari 





tanggal 25 juli 2020 pukul 13.00 
WIB. Peneliti mendapatkan 
informasi dari keluarga dekat VLW 
sendiri, ketika menikah umur VLW 
memang masih sangat muda. Orang 
tua VLW memilih menikahkan anak 
perempuannya karena tidak ingin 
anaknya disebut perawan tua, karena 
VLW hanya di rumah saya selepas 
lulus sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi 
pada tanggal 25 juli 2020 pukul 
15.15 WIB. Orang tua ELU memilih 
menikahkan anak perempuannya di 
usia muda dikarenakan diwaktu itu 
ELU tidak sekolah dan sudah 
memiliki pasangan jadi orang tua 
berfikir lebih baik menikahkan 
anaknya di usia  yang muda karena 
takut terlambat dan anaknya disebut 
perawan tua oleh masyarakat 
setempat. 
Anggapan masyarakat jika 
menikah melebihi dari 20 tahun 
Berdasarkan hasil observasi 
yang peneliti lakukan, peneliti 
menemukan bahwa ada anggapan 
masyarakat di Desa Rasau Jaya Dua 
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya, bahwa perempuan yang 
tidak bersekolah lagi dan belum 
menikah di atas 20 tahun dianggap 
tidak laku atau perawan tua. 
Keadaan teman sebaya remaja 
yang menikah di usia muda di desa 
rasau jaya dua kecamatan rasau 
jaya kabupaten kubu raya 
Observasi dilakukan oleh 
peneliti sebanyak 5 kali, yaitu 20, 21, 
23, 25, 26 juli 2020.Berdasarkan 
hasil observasi .di Desa Rasau Jaya 
Dua Kecamatan Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya, Peneliti 
melakukan pengamatan dengan 
seksama mengenai faktor pendorong 
pernikahan usia muda. 
Pengawasan orang tua terhadap 
anaknya 
Berdasarkan observasi tanggal 26 
juli 2020. Pada usia remaja anak 
akan lebih banyak menghabiskan 
waktu bersama teman sebayanya 
dibandikan bersama orang tuanya. 
Dan orang tua pun tidak bisa 
mengawasi anaknya setiap waktu 
sehingga anak lepas dari pengawasan 
orang tua. Orang tua hanya bisa 
memberikan teguran ketika ananya 
sedang berada di rumah. 
Pengaruh teman sebaya yang 
negatif 
Berdasarkan observasi 
Peneliti menemukan bahwa remaja 
yang tinggal di Desa Rasau Jaya Dua 
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya lebih banyak 
menghabiskan waktunya di luar 
bersama teman-teman sebayanya. 
Berdasarkan observasi 
peneliti menemukan banyaknya 
tempat-tempat santai yang sangat 
mudah ditemui di Rasau Jaya 
khususnya, membuat anak-anak 
remaja lebih betah bersama teman- 
temanya, salahnya pergaulan dan 
salahnya dalam memilih teman akan 
berdampak buruk bagi anak remaja 
dimana peran teman sangat 
berpengaruh dalam kehidupan 
remaja. karena pada usia remaja rasa 
keingintahuan remaja sangat besar, 
fikiran mau senang-senang tanpa 
memikirkan sebab dan akibat. Dan 
lepasnya dari pengawasan orang tua 
sehingga tak jarang terjadilah hal-hal 
yang tidak diinginkan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai Analisis 
Faktor Pendorong Pernikahan Usia 
Muda di Desa Rasau Jaya Dua 
 
 
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya dan berdasarkan data- 
data yang diperoleh peneliti serta 
fakta yang terjadi didalam 
masyarakat peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pernikahan di 
usia muda disebabkan oleh, yaitu 
pertama, faktor pengetahuan dapat 
mendorong terjadinya pernikahan 
usia muda di Desa Rasau Jaya Dua 
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya, karena rendahnya 
pengetahuan menyebabkaan orang 
tua maupun remaja yang menikah 
muda tidak mengetahui bahaya dan 
resiko yang ditimbulkan dari dampak 
pernikahan usia muda. Sehingga 
pengetahuan menjadi faktor 
pendorong pernikahan di usia muda. 
Kedua, faktor budaya menjadi faktor 
pendorong terjadinya pernikahan 
usia muda di Desa Rasau Jaya Dua 
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya, karena masyarakat 
beranggapan negatif jika anak 
perempuan tidak bersekolah dan 
menikah melebihi usia 20 tahun akan 
dianggap sebagai perawan tua. 
Sehingga orang tua memilih 
menikahkan anaknya di usia yang 
muda dari pada terlambat untuk 
menikah dan diangap tidak laku oleh 
masyarakat. Ketiga, faktor teman 
sebaya dapat mendorong terjadinya 
pernikahan usia muda di Desa Rasau 
Jaya Dua Kecamatan Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya, karena 
diantara remaja-remaja yang 
menikah muda mengakui bahwa 
teman sebaya yang negatif 
berpengaruh besar dalam melakukan 
pernikahan usia muda. Pergaualan 
teman sebaya yang bebas jadi ikut- 
ikutan dan akhirnya terjerumus 
dalam pergaulan yang salah hingga 
menyebabkan pernikahan di usia 
muda. 
Saran 
Berdasarkan  kesimpulan 
penelitian, maka  peneliti 
menyampaikan saran mengenai 
penelitian ini, yaitu pertama, 
sebaiknya orang tua lebih 
memberikan perhatian dan 
pengawasan yang ekstra terhadap 
anak-anaknya baik dalam pergaulan, 
maupun dalam memilih teman. 
Supaya anak-anak mereka tidak 
terjerumus dalam pergaulan yang 
bebas dan baik dalam memilih teman 
sebayanya. Kedua, sebaiknya orang 
tua dan masyarakat sekitar 
menghilangkan tanggapan negatif 
bahwa anak perempuan yang tidak 
bersekolah lagi dan menikah di atas 
20 tahun dianggap perawan tua atau 
tidak laku. Ketiga, sebaiknya 
pemerintah setempat memberikan 
penyuluhan maupun arahan terhadap 
masyarakat tentang bahaya dan 
resiko yang ditimbulkan dari dampak 
pernikahan usia muda. Sehingga 
masyarakat mengetahui sebab dan 
akibatnya dalam jangka waktu yang 
panjang setelah menikah di usia 
muda. 
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